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ABSTRACT 

Fungal diversity on litter horizon layer of Acacia mangium were investigated to examined fungal 
spesies and fungal community on each. litter horizon layer, and also to examined relationship between 
organic content of litter and fungal community. Twenty two species :-vere isolated from three litter 
horizon layer with dilution method. Total fungal population on five year old A. mangium standing was 
higher than two year old, whereas on logging former area was low. Total fungal population on standing 
'two and five year old were highest on L layer followed by F and H layer, but on logging former area were 
highest on F layer followed by Land H layer. Aspergillus was dominate on H layer in almost of sampling 
collection area, beside that Aspergillus and Penicillium were found also on Land F layer. Generally Land 
F layer dominated by Sp7, Sp5, Sp20 and Sp22. The highest diversity indices on two years old standing 
was found at different layer: L and H on health and Ganoderma attacked standing, whereas on standing 
five years old, highest diversity indices was found at L layer, but on logging former area highest diversity 
indices was found at H layer. 
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PENDAHULUAN 

Peran fungi dalam proses dekomposisi 
serasah daun sangatlah penting karen. fungi 
mempunyai kemampuan mendegradasi 
senyawa lignoselulosa yang tidak dapat 
dilakukan oleh mikroorganisme lain (Tang 
el al. 2005). Kelompok fungi yang 
dianggap memiliki kemampuan 
lignoselulolitik tinggi berasal dari fungi 
pembusuk putih (while rOlfungi). Steffen el 
al. (2002), mengemukakan bahwa fungi 
dari kelompok Basidiomycetes yang 
tumbuh pada serasah lantai hutan mampu 
mendekomposisi serasah melalui aktivitas 
enzim ekstraseluler MnP (mangan 
peroxidase} oan aktif terlibat dalam siklus 
harn di lantai hutan. Namun beberapa fungi 
Imperfecti (Deuteromycetes) terutama 
Penicillium dan Fusarium juga mampu 
mendegradasi senyawa-senyawa 
lignose1ulosa (Rodriguez 1996). Demikian 
juga Trichoderma mampu mendegradasi 
selulosa (Nieves 1991). 

Penelitian yang telah dilakukan pada 
serasah daun Fagus crenala menunjukkan 
adanya tren suksesi fungi endofit dan epifit 
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mula; dari daun yang segar sampai daun 
yang terdekomposisi (Osono 2002). Pada 
tumbuhan Qal berhasil diisolasi beberapa 
fungi filoplan antara lain Cladosporium 
herbarum, C. sphaerospermum, Aspergillus 
niger, A. flavus, Alternaria allernata and A. 
tenuissima (Alhubaishi & Abdel-Kader 
1991). Pada Fagus silvatica L. fungi 
pengkoloni awal yang sering ditemukan 
adalah Discula quercina, Cladosporium 
herbarum, Aureobasidium pullulans, 
Allernaria lennis, dan BOllylis cinerea 
(Dickinson & Pugh 1974). 

Keberadaan fungi pada serasah Acacia 
mangium belum diperoleh banyak 
informasi, telapi pacta serasah daun yang 
terdekomposisi pemah ditemukan 
Trichoderma sp, Curvularia sp dan 
Alternaria sp (Samingan el al. 1999). 
Sedangkan pada · daun dan serasahnya 
berhasil diisolasi 12 jenis fungi yang 
berasal dari serasah A. mangfum, enam 
diantaranya berhasil diidentifikasi yaitu 
Curvularia sp., Cladosporium sp., 
Trichoderma sp., Phaecilomyces sp., 
Diamargaris sp., dan BOllylis sp. 
sedangkan enam lainnya belum 
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